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ABSTRAK

Larva Black Soldier Fly (BSF) dalam sistem pengelolaan sampah memiliki
kemampuan dalam mendegradasi limbah organik dan sebagian besar hidup dari
larva Black Soldier Fly (BSF) berperan sebagai decomposer atau pengurai. Dalam
siklus pertumbuhan larva Black Soldier Fly (BSF) membutuhkan media untuk
pertumbuhan nya salah satunya media cocopeat, media pertumbuhan larva Black
Soldier Fly (BSF) berguna untuk pertumbuhan nya akan tetapi media yang terlalu
banyak atau media terlalu sedikit bisa menjadi hal yang tidak baik untuk
pertumbuhan larva Black Soldier Fly (BSF). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi urutan perlakuan sampah dengan penambahan ukuran
tinggi lapisan cocopeat yang berbeda terhadap kemampuan larva BSF dalam
menreduksi sampah organik, pertumbuhan berat tubuh larva BSF dan kadar protein
pada larva Black Soldier Fly (BSF). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
larva Black Soldier Fly (BSF) berumur 5hari sampai masa prepupa dengan 2 variasi
urutan perlakuan sampah dengan melakukan sampah yang diperam terlebih dahulu
setelah itu dilakukan pencacahan (SPC) dan sampah yang dicacah terlebih dahulu
lalu diperam (SCP) masing-masing terdiri dari 3~kondisi ukuran cocopeat 1cm,
1,5cm dan 2cm. Setiap-biopond diberikan sampah.yang,sama 300 gram/biopond
dan jumlah total larva 300gram/biopond. Frekuensi pemberian sampah dilakukan 1
hari sekali dan diukur-pengurangan berat sampah yang diberikan setiap hari. Hasil
penelitian sampah organik dengan larva'BSF yang paling efektif dengan variasi
sampah yang diperam terlebih dahulu' setelah itu dilakukan pencacahan (SPC)
dengan tinggi lapisan cocopeat 2cm ‘memiliki nilai rata-rata reduksi sebesar
86,17%, total nilai‘berat tubuh 1,1 kgrdanpanjang tubuh rata-rata 1,6cm pada masa
prepupa serta memiliki nilai kandungan-protein paling efektif 30,78%.

Kata kunci: Black Soldier.Fly (BSF), cocopeat, sampah organik, variasi



ABSTRACT

Black Soldier Fly (BSF) larvae in the waste management system can degrade
organic waste and most of them live from Black Soldier Fly (BSF) larvae that act
as decomposers. In the growth cycle of Black Soldier Fly (BSF) larvae need media
for their growth, one of which is cocopeat media, Black Soldier Fly (BSF) larval
growth media is useful for its growth but too much media or too little media can be
a bad thing for growth. growth of Black Soldier Fly (BSF) larvae. This study aims
to determine the effect of variations in the sequence of waste treatment with the
addition of different sizes of cocopeat layer height on the ability of BSF larvae to
reduce organic waste, growth of BSF larvae body weight and protein content in
Black Soldier Fly (BSF) larvae. This research was carried out using Black Soldier
Fly (BSF) larvae aged 5 days until the prepupa stage with 2 variations of the
sequence of waste treatment by curing waste first, then enumerating (SPC) and
chopping waste first and then curing(SCP).respectively. each consists of 3 cocopeat
size conditions 1cm, 1.5cm and 2cm. Each biopond is given the same 300 grams of
waste/biopond and the total number of Tarvae is 300grams/biopond. The frequency
of giving waste is onCe a day and the weight_reduction of the waste given is
measured every day. The results of the study of.erganic waste with the most
effective BSF larvae with variations of waste that were ripened first after that were
enumerated (SPC) with a 2ecm cocopeat layer height had an average reduction value
of 86.17%, a total body weight value of 1.1 kg and The average body length is
1.6cm during the prepupayperiod-and hasthe most effective protein content value
of 30.78%.

Keywords: Black Soldier Fly (BSF), cocopeat, organic/waste, variation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Elita (2004), sumber kedua terbesar sampah perkotaan adalah
pasar tradisional. Pasar tradisional disatu sisi merupakan sarana perdagangan yang
vital bagi masyarakat kota, karena harga komoditinya pada umumnya lebih murah
dari pada pasar swalayan, akan tetapi di sisi lain, kehadirannya sering dirasa
mengganggu oleh masyarakat sekitarnya jika sampah tidak dikelola dengan baik.
Karena beragamnya komoditi yang-tersedia, sampah yang ditimbulkan bermacam-
macam. Dengan komponen sampah organik yang tinggi dan kondisi iklim di
Indonesia, sampah pasar tradisional cenderung cepatsmembusuk, oleh karena itu
diperlukan pengolahan sampah yang baik.

Pasar Puri Cipageran | Kota Cimahi merupakan salah satu pasar tradisional.
Akibat adanya Kegiatan pasar tersebut menyebabkan timbulnya sampah, warga
komplek Cipageran Indah I-berinisiatif ‘untuk‘mengolah sampah yang dihasilkan
dari kegiatan pasar. tersebut agar.dapat-bermanfaat, dengan tujuan, selain pasar
menjadi tempat perdagangan juga ingin menjadi‘edukasi publik. Warga berharap
agar sampah yang dihasilkan dari kegiatan tersebut dapat diolah dengan benar.

Sejumlah alternatif pengolahan-sampah organik sudah banyak di kenalkan
oleh beberapa ahli termasuk dengan menjadikan sampah organik sebagai sumber
makanan untuk komoditas serangga seperti Black Soldier Fly (BSF). Pengolahan
dengan menggunakan cara ini disebut dengan biokonversi limbah menurut Fahmi
(2015). Kehadiran maggot atau larva Black Soldier Fly (BSF) dalam sistem
pengelolaan sampah sangat berguna. Hal ini dikarenakan larva memiliki
kemampuan dalam mendegradasi limbah organik dan sebagian besar hidup dari
Black Soldier Fly (BSF) berperan sebagai decomposer atau pengurai (Refinery,
2020).

Dalam siklus pertumbuhan larva BSF dalam pengolahan pakan, sifat makan

BSF hanya bisa menghisap makan karena dalam proses makan BSF tidak
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mempunyai gigi, pemeraman dan pencacahan bisa menjadi opsi untuk
memudahkan makan BSF semakin kecil pakan BSF maka semakin banyak pakan
yang akan dimakan oleh BSF (Eawag, 2017) dan dalam siklus pertumbuhan larva
BSF juga membutuhkan media untuk pertumbuhan nya salah satunya media coco
peat (sabut kelapa) (Eawag, 2017) media pertumbuhan larva BSF berguna untuk
berlindung dari ancaman predator, menyerap kadar air sampah pakan, dan
menstabilkan suhu. Akan tetapi media yang terlalu banyak atau media terlalu
sedikit bisa menjadi hal yang tidak baik untuk pertumbuhan larva Black Soldier Fly
(BSF). Ketersediaan Coco peat (sabut kelapa) cukup mudah ditemukan dan ramah
lingkungan karena terbuat dari bahan organik (Kompasiana, 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian pertumbuhan
larva yang dapat diamati pada larva'Black-Soldier Fly (BSF) dengan menggunakan
variasi urutan perlakuan sampah dan variasi-tinggi lapisan media coco peat (sabut
kelapa). Hal tersebut untuk mengetahui apakah dengan perbedaan variasi tersebut
akan berpengaruh’pada. pertumbuhan BSF,nilai waste\rate index, serta kadar

protein pada BSF tersebut.

1.2 Maksud dan Tujuan-Penelitian
1. Maksud dari penelitian ipi—adalah mengetahui/ pengaruh variasi urutan
perlakuan sampah‘dengan melakukan sampah yang diperam terlebih dahulu
lalu dicacah (SPC) dan-sampah.yang dicacah terlebih dahulu lalu diperam
(SCP) dengan penambahan-ukurantinggi lapisan coco peat (sabut kelapa)
1cm, 1,5cm dan 2cm terhadap kemampuan larva BSF dalam menreduksi
sampah organik, pertumbuhan berat tubuh larva dan kadar protein pada

larva.

2. Tujuan dari penelitian ini :
- Untuk mengetahui kemampuan larva Black Soldier Fly (BSF) dalam
mereduksi sampah organik.
- Untuk mengetahui variasi perlakuan sampah dan penggunaan coco peat
(sabut kelapa) terhadap pertumbuhan larva Black Soldier Fly (BSF)
berdasarkan bobot akhir larva Black Soldier Fly (BSF)
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- Untuk mengetahui variasi perlakuan sampah dan penggunaan coco peat
(sabut kelapa) terhadap kandungan protein dalam larva Black Soldier
Fly (BSF).

Ruang Lingkup Penelitian
Adapun untuk lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sampah pakan larva Black Soldier Fly (BSF) diambil dari sampah pasar Puri
Cipageran | Kota Cimahi

Black Soldier Fly (BSF) yang digunakan adalah larva yang berumur 5-DOL
dan diambil dari pembudidaya Black Soldier Fly Sukamiskin Kota
Bandung.

Komposisi sampah yang digunakan“adalah komposisi sampah sayuran,
buah — buahan, ikan dan daging.

Variasi ukuran tinggi lapisan coco peat (sabut kelapa).

Analisis Kuantitatif dalam ujicoba

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian larva BlackySaldier Fly (BSF) dilakukan di Pendopo

(Pojok Kang Pisman) Kota Bandung dan- lokasi. penelitian kandungan protein

dilakukan di Laboratorium Teknologi Pangan Universitas Pasundan Bandung

1.5 Sistematika Penulisan Laporan :
Adapun sistematika penulisan laporan tugas ini terdiri dari :
Bab I PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang: Latar belakang, Maksud dan Tujuan,
Ruang Lingkup, Lokasi Penelitian dan Sistematika Penulisan Laporan.
Bab 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang : teori - teori tentang pengolahan
sampah organik menggunakan Black Soldier Fly (BSF).
Bab 111 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metodologi yang digunakan dalam

penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



Bab IV

Bab V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan penjelasan tentang hasil yang diperoleh
selama penelitian disertai dengan analisis data dan pembahasan yaitu
persiapan sampel sampah yang digunakan, kadar air sampah, media
pertumbuhan (cocopeat), permberian pakan, nilai reduksi sampah
organik, persentase reduksi, waste reduction index, berat tubuh larva,
dan kandungan protein pada larva Black Soldier Fly (BSF).
KESIMPULAN DAN SARAN

Terdiri dari kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta
memberikan saran perbaikan atau pengembangan bila diperlukan.
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